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Abstract 
The purpose of this research is to describe the improvement of starting reading skill using 
syllable cube to the first grade students of Sekolah Dasar negeri 04 Jelatang. The method 
of this research is descriptive in form of classroom action research with collaborative 
particicpation charachteristics. This research is done in three cycles with teacher and 
students as the subject of this research. The technique of data collecting is in form of 
observation and document analysis with observation sheet and document analysis sheet as 
the tool of data collecting. Analysis data is used to calculate the mean of teacher’s ability 
on planning, teacher’s ability on implementing, and the improvement of reading skill using 
mean formula. Based on the data analysis, teacher’s ability on planning is 2.67 in the first 
cycle, 3.02 in the second cycle, and 3.35 in the third cycle. Meanwhile, the teacher’s ability 
on implementing is 2.85 in the first cycle, 3.14 in the second cycle, and 3.27 in the third 
cycle. For reading skill, the score is 63.68 in the first cycle, 66.89 in the second cycle, and 
71.52 in the third cycle. In conclusion, syllable cube can improve starting reading skill. 
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PENDAHULUAN 
Siswa merupakan  komponen  penting 
dalam proses belajar mengajar. Pada kelas  awal  
pembelajaran  bahasa  Indonesia ditekankan 
pada kemampuan membaca dan menulis. 
Penanaman kebiasaan membaca tersebut perlu 
diupayakan sejak anak berada pada jenjang SD. 
Penanaman kebiasaan membaca pada siswa SD 
perlu dimulai dari hal yang paling dasar terlebih 
dahulu, yaitu mengupayakan kelancaran 
membaca pada siswa. Siswa perlu diajak untuk 
“melek huruf” atau “melek wacana” terlebih 
dahulu. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
kegiatan yang berkaitan dengan masalah 
tersebut terwadahi dalam pembelajaran  
membaca permulaan, khususnya  terdapat  pada 
jenjang  kelas I atau kelas 2 SD. 
Keluhan  tentang  rendahnya  kemampuan 
membaca permulaan di kelas I bukan 
merupakan rahasia lagi. Banyak faktor yang 
menjadi belum maksimalnya kemampuan 
siswa. Salah satu faktor utama adalah kurangnya 
kreatifitas dan kemauan dari guru dalam 
mencari inovasi guna memotivasi siswa dalam 
merancang sebuah pembelajaran yang 
menyenangkan dan dapat meningkatkan 
kreatifitas serta keterampilan membaca 
permulaan pada siswa. 
Membaca permulaan merupakan tahapan 
belajar membaca bagi siswa sekolah dasar kelas 
awal, karena untuk memperoleh kemampuan 
dan menguasai teknik-teknik membaca dan 
menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh karena 
itu, guru perlu merancang pelajaran membaca 
dengan baik, sehingga mampu menumbuhkan 
2 
 
kebiasaan membaca sebagai suatu yang 
menyenangkan. Pada bulan-bulan pertama di 
kelas I, guru merasakan ada hambatan dalam 
mengajarkan membaca permulaan, karena siswa 
kelas I memang belum mampu untuk membaca  
langsung  berupa  kata atau kalimat, sehingga 
guru perlu berusaha untuk menarik minat baca 
siswa . 
Kemampuan membaca yang diperoleh 
pada membaca permulaan akan sangat  
berpengaruh  terhadap  kemampuan  membaca 
lanjut. Sebagai  kemampuan yang  mendasari  
kemampuan berikutnya, maka kemampuan 
membaca  permulaan  benar-benar memerlukan 
perhatian guru. Jika dasar itu tidak kuat, maka 
pada tahap membaca lanjut siswa akan 
mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 
kemampuan membaca yang memadai. Oleh 
sebab itu, bagaimanapun guru kelas I harus 
dapat mengajarkan  pembelajaran membaca 
permulaan dengan cara yang  tepat agar dia 
dapat  memberikan dasar kemampuan membaca 
yang memadai kepada siswa. 
Pelaksanaan membaca permulaan kelas I 
SD dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca  
periode tanpa buku dan membaca dengan 
menggunakan buku. Pembelajaran membaca 
tanpa buku dilakukan dengan cara mengajar 
menggunakan  media atau  alat  peraga selain  
buku misalnya kartu gambar, kartu huruf, kartu 
kata dan kartu kalimat, sedangkan membaca 
dengn buku merupakan kegiatan membaca 
dengan menggunakan buku sebagai bahan 
pelajaran. 
Penggunaan media bagi guru bertujuan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dapat dilihat, didengar, 
dibaca siswa, dengan demikian proses belajar 
dapat terjadi secara kondusif. Melalui media 
pembelajaran proses belajar mengajar menjadi 
lebih menarik, sehingga siswa bersemangat 
untuk belajar. Media pengajaran merupakan alat 
bantu yang dapat dijadikan sebagai penyalur 
pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Selain itu, dengan media, tujuan pembelajaran 
yang hendak disampaikan oleh guru dapat 
disampaikan dengan baik kepada siswa. Tujuan 
pembelajaran harus dijadikan sebagai acuan 
dalam menggunakan media pembelajaran. 
Dengan begitu, materi yang diajarkan oleh guru 
dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. 
Dalam kegiatan siswa berkomunikasi 
dituntut empat aspek keterampilan berbahasa, 
yaitu membaca, menulis, menyimak, dan 
berbicara. Keempat aspek keterampilan 
berbahasa tersebut saling berhubungan dalam 
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. 
Aspek membaca adalah satu diantara aspek 
yang sangat penting dalam keterampilan 
berbahasa terutama dalam proses pembelajaran. 
Di lingkungan sekolah, siswa menggunakan 
sebagian waktunya untuk membaca informasi 
yang disampaikan oleh guru. Hampir seluruh 
kegiatan didominasi oleh kegiatan membaca, 
karena berbagai informasi banyak disampaikan 
tertulis. Keterampilan membaca merupakan satu 
diantara kemampuan bahasa yang harus 
dikuasai siswa. Dalam KTSP untuk siswa kelas 
I mencantumkan materi tentang keterampilan 
membaca. Hal tersebut sesuai dengan standar 
kompetensi yang terdapat dalam KTSP yaitu 
materi pembelajaran membaca teks pendek 
kompetensi dasarnya membaca nyaring suku 
kata, dan kata dengan lafal yang tepat, serta 
dengan indikator  pembelajaran yaitu 
mengenalkan huruf-huruf  dan membacanya 
sebagai suku kata, kata sederhana. Adapun 
materi pembelajaran membaca yaitu 
kemampuan menyuarakan lambang-lambang 
bunyi bahasa: (1)Lambang-lambang tulis; (2) 
penguasaan kosakata untuk memberi arti; 
(3)memasukkan makna dalam kemahiran 
bahasa. 
Dari pengalaman dan pengamatan sebagai 
guru kelas I ditemukan beberapa hal: (1)selama 
proses pembelajaran berlangsung siswa tidak 
bersemangat dan kurang termotivasi dalam 
menerima penjelasan guru; (2)masih banyak 
siswa yang belum bisa dalam membaca 
permulaan; (3)hasil diskusi dengan teman 
sejawat yang juga mengajar di kelas I terungkap 
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adanya kesulitan belajar siswa dalam 
keterampilan membaca permulaan. 
Dari pengalaman dan pengamatan di atas 
guru merasa perlu untuk mengadakan suatu 
perbaikan dan memberikan suatu tindakan 
dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif  
yang diduga dapat mengatasi pembelajaran 
membaca permulaan tersebut adalah dengan 
menggunakan media kubus suku kata. Dalam 
pembelajaran ini media kubus suku kata 
digunakan sebagai alat permainan dengan cara 
menyusun kubus-kubus yang bertuliskan suku 
kata di setiap sisi baloknya. Pembelajaran 
dengan menggunakan media kubus suku kata 
dibagi dalam lima tahapan pembelajaran yaitu 
tahap pengelompokan, pemasangan, 
penyusunan, pembahasan dan penutup. 
Pembelajaran dengan menggunakan media 
kubus suku kata diharapkan dapat 
mengoptimalkan keterampilan  membaca  
permulaan dan akan membantu tercapainya 
hasil belajar yang maksimal. 
Menurut Puji Santosa,dkk (2008;3.6) 
mengatakan bahwa “Pembelajaran bahasa 
indonesia di sekolah dasar adalah bahasa 
digunakan untuk berkomunikasi, saling berbagi 
pengalaman, saling belajar untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, kesusastraan”. 
Berdasarkan kurikulum 2006 tentang 
standar isi kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(2006:17) di jelaskan tentang pengertian 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 
sebagai berikut; Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk komunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baiksecara 
lisan maupuntulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya  kesastraan 
manusia Indonesia. Standar kompetensi mata 
pelajaran bahasa Indonesia merupakan 
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik 
yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 
positif terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia,standar kompetensi ini merupakan 
dasar bagi peserta didik untuk memahami dan 
merespon situasi lokal, regional, nasional, dan 
global. 
Menurut Puji Santosa, dkk (2008;3.6) 
fungsi pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah;(1) Sarana pembinaan persatuan dan 
kesatuan bangsa;(2)Sarana peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka 
pelestarian dan pengembangan 
budaya;(3)Sarana peningkatan iptek dan 
seni;(4)Sarana memperluaskan pemakaian 
bahasa Indonesia untuk berbagai 
keperluan;(5)Sarana mengembangkan 
penalaran;(6)Sarana pemahaman beragam 
budaya Indonesia melalui kesusasteraan 
Indonesia. 
Membaca merupakan kegiatan yang 
penting dalam  kehidupan sehari-hari, karena 
membaca tidak hanya untuk memperoleh 
informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk 
memperluas pengetahuan bahasa seseorang. 
Dengan demikian, anak sejak kelas awal 
sekolah dasar  perlu memperoleh latihan 
membaca dengan baik khususnya membaca 
permulaan. Pada siswa kelas I sekolah dasar, 
standar kompetensi yang ingin dicapai dalam 
aspek membaca adalah memahami teks pendek 
dengan Membaca nyaring. Membaca permulaan 
merupakan tahapan proses belajar membaca 
bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa 
belajar untuk memperoleh kemampuan dan 
menguasai teknik-teknik membaca dan 
menangkap isi bacaan dengan baik. 
Menurut Yeti Mulyati, dkk (2007;1.12) 
membaca adalah keterampilan reseptif bahasa 
tulis. Keterampilan membaca dapat 
dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari 
keterampilan mendengarkan dan berbicara. 
Keterampilan membaca juga dapat 
dikembangkan secara terintegrasi dengan 
keterampilan menyimak dan berbicara. 
Menurut Dalman, (2014:85) dalam hal ini, 
membaca permulaan bersifat mekanis yang 
dapat dianggap berada pada urutan yang lebih 
rendah. Membaca permulaan merupakan suatu 
keterampilan awal yang harus dipelajari atau 
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dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan 
adalah tingkat awal agar orang bisa membaca. 
Tujuan membaca permulaan di kelas 1 
adalah agar “siswa dapat membaca suku kata 
dan kata sederhana dengan lancar dan tepat 
(Depdikbud, 1994/1995:4)”. Kelancaran dan 
ketepatan anak membaca pada tahap belajar 
membaca permulaan dipengaruhi oleh keaktifan 
dan kreatifitas guru yang mengajar di kelas 1. 
Dengan kata lain, guru memengang peranan 
yang strategis dalam meningkatkan 
keterampilan membacasiswa. Peranan strategis 
tersebut menyangkut peran guru sebagai 
fasilitator, motivator, sumber belajar, dan 
organisator dalam  proses pembelajaran. 
Menurut  Arif S. Sadiman, dkk (2010) kata 
media berasal dari bahasa Latin dan merupakan 
bentuk jamak dari kata medium yang secara 
harafiah berarti perantara atau pengantar. Media 
adalah perantara atau pengantar pesan. Fungsi 
media dalam kegiatan pembelajaran tidak lagi 
sekedar peraga bagi guru melainkan pembawa 
informasi atau pesan pembelajaran yang 
dibutuhkan siswa. Dengan adanya media, tugas 
guru dapat lebih terpusat pada bimbingan, dan 
penyuluhan individual, dan pengelolaan 
pembelajaran, selanjutnya media kubus suku 
kata. 
Menurut Soeparno (1998;21) media ini 
terdiri dari beberapa buah kubus yang terbuat 
dari karton, bentuknya akan menyerupai kotak 
kapur tulis seperti yang kita kenal sehari-hari. 
Pada ke enam sisi kubus itu bertuliskan suku 
kata. Setiap sisi bertuliskan suku kata yang 
berbeda, sehingga jika kubus-kubus itu dibalik-
balikan maka tulisan yang tertera pada setiap 
sisinya akan berganti pula, sehingga dapat 
disusun menjadi kata, kemudian kata disusun 
menjadi kalimat. 
Menurut Edward De Bono (dalam Utomo 
Dananjaya 2010:169- 171) mengatakan 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 
media Suku kata sebagai berikut : (1)guru 
membagikan kubus suku kata kepada siswa; (2) 
siswa di minta membaca kubus suku kata  yang 
dimiliki;(3)siswa diminta menyusun kubus suku 
kata yang dimiliki;(4)siswa membaca kalimat 
yang telah di susun dari kubus suku kata 
;(5)iswa dari kelompok yang lain membaca 
kalimat yang telah disusun secara bergantian. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif adalah penelitian 
yang dimaksudkan untuk memyelidiki keadaan, 
kondisi atau hal-hal lain yang sudah disebutkan, 
yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian, karena dalam penelitian ini peneliti 
tidak mengubah, menambah atau mengadakan 
manipulasi terhadap objek atau wilayah 
penelitian.  
Dalam kegiatan penelitian ini peneliti 
hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek 
atau wilayah yang diteliti, kemudian 
memaparkan apa yang terjadi dalam  bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 04 Jelatang 
Kabupaten Bengkayang. Menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2014:3), “Penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama”. Adapun pelaksanaan 
tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 
(2012 :16) adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Perencanaan 
Tahapan-tahapan pada perencanaan yang 
perlu dipersiapkan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: (a)menentukan waktu penelitian; 
(b)menetapkan pokok bahasan; (c)membuat 
RPP; (d)menyiapkan materi pembelajarandan 
lembar kerja siswa; (e) menyiapkan media 
pembelajaran; (f) membuat lembar observasi 
dan lembar evaluasi akhir; (g) mengadakan 
kesepakatan dengan guru kolaborator untuk 
mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan media kubus suku kata. 
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Tahap Pelaksanaan 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 
semester ganjil  dengan berkolaborasi dengan 
Surawan Iswahyudi, S.Pd.SD  sebagai guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV. 
 
Tahap Pengamatan 
Observasi dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi untuk 
mengukur seberapa besar aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, dan 
lembar observasi guru untuk menentukan 
peningkatan  perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. serta tes untuk mengetahui 
keterampilan membaca seberapa besar hasil 
belajar siswa. 
 
Tahap Refleksi 
Setelah melaksanakan proses pembelajaran 
dapat dilihat kelebihan dan kekurangan yang 
muncul pada proses pembelajaran dan 
menjadikannya sebagai acuan untuk 
memperbaiki pembelajaran pada siklus 
berikutnya. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 04 Jelatang Kabupaten 
Bengkayang, tahun pelajaran 2017/2018 
semester ganjil yang berjumlah 19 siswa terdiri 
dari 6 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
Dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 
teknik pengamatan dan teknik pencermatan 
dokumen. Sedangkan, Teknik analisis data 
dalam penelitian ini sesuaikan dengan sub 
masalah sebagai berikut. 
Untuk menganalisis data tentang 
kemampuan guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran menggunakan media kibus suku 
kata yang dapat  meningkatkan keterampilan  
membaca siswa kelas satu digunakan rumus 
perhitungan rata-rata (mean) sebagai berikut 
𝑋 ̅=
Σ 𝑥
𝑁
---------------------------------------    (1) 
Keterangan: 
?̅? = Rata-rata (mean) 
Σ 𝑥 = Jumlah seluruh skor 
N  = Jumlah subyek  
Untuk menentukan kategori dipergunakan 
tolak ukur menurut sumber: FKIP UNTAN 
(Panduan Pelaksanaan PPL PGSD, 2017 
Keterangan: (a) 1,00 – 1,99  = kurang; 
(b)2,00 – 2,99 = cukup’ (c)3,00 – 3,49 = baik 
‘(d) 3,50 – 4,00 = baik sekali 
Untuk menganalisis keterampilan 
membaca siswa di kelas I dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia menggunakan media kubus 
suku kata digunakan rubrik penilaian pada tabel 
1. 
 
                                              Tabel 1  
             Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara 
 
No Aspek yang Diamati Skor Kriteria 
1 Kelancaran 1 Menyebutkan huruf-huruf suku kata dengan lancar 
2 Menyebutkan huruf-huruf suku kata  atau kurang lancar. 
3 Menyebutkan huruf-huruf suku kata tidak lancar 
2 Lafal 1 Membaca nyaring huruf-huruf suku kata dengan lafal yang 
tepat. 
2 Membaca nyaring huruf-huruf suku kata dengan lafal  
kurang tepat 
3 Membaca nyaring huruf-huruf suku kata dengan lafal tidak 
tepat 
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digunakan rumus perhitungan rata-rata (mean) 
sebagai berikut 
X=
Σ 𝑥
𝑁
---------------------------------------------   (2) 
Keterangan: 
?̅? = Rata-rata (mean) 
Σ 𝑥 = Jumlah seluruh skor 
N  = Jumlah subyek  
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berdasarkan 
pengamatan terhadap lembar observasi IPKG I, 
IPKG II, dan lembar observasi aktivitas siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8, 16, 
dan 27 November 2017. Data yang diperoleh 
meliputi kemampuan guru dalam merencanakan 
dan melaksanakan pembelajaran, serta 
persentase aktivitas siswa.  
 
Siklus I  
Pada siklus I, kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran memperoleh skor 
nilai rata-rata sebesar 2.67, kemampuan guru 
melaksanakan sebesar 2.55, dan keterampilan 
siswa membaca sebesar sebesar 63.08. 
  
 
Siklus II  
Pada Siklus II, kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran sebesar 3.02, 
kemampuan guru melaksanakn pembelajaran 
sebesar 3.14, dan keterampilan membaca siswa 
sebesar 66.89.  
 
Siklus III 
Pada siklus III, kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran sebesar 3.35, 
kemampuan guru melaksanakan sebesar 3.27 
dan keterampilan membaca siswa 71.52 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian  pada 
keterampilan membaca dengan menggunakan 
media kubus suku kata pada siswa kelas 1 
Sekolah Dasar Negeri 04 Jelatang yang 
dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
mengalami peningkatan maka siklus I, siklus II 
dan siklus III dibuat dalam rekapitulasi yang 
disajikan dalam bentuk tabel adalah sebagai 
berikut: 
 
Kemampuan Guru Dalam Merancang 
Pembelajaran Keterampilan Membaca 
Permulaan Menggunakan Media Kubus Suku 
Kata: 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
A Perumusan dan Tujuan Pembelajaran 3,00 3,00 3,00 
    B Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar 
3,00 3,00 3,33 
C Pemilihan Sumber 
Belajar/Media Pembelajaran 
2,00 3,00 3,00 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,67 3,11 4,44 
E Penilaian Hasil Belajar 2,67 3,00 3,00 
 Skor total A + B + C + D + E = 13,34 15,11 16,77 
 Skor rata-rata IPKG I 2,67 3,02 3,35 
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Berdasarkan tabel 4.13  hasil rekapitulasi 
siklus I, siklus II, siklus III yang berhubungan 
dengan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 
media kubus suku kata kelas 1 Sekolah Dasar 
Negeri 04 Jelatang, dapat di lihat dari aspek 
sebagai berikut : (a)Perumusan tujuan 
pembelajaran tidak meningkat,                                              
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
mengalami peningkatan pada siklus III, siklus I 
sebesar 3, siklus II  sebesar 3 dan di siklus III  
meningkat 0,33  menjadi sebesar 3,33 dari siklus 
II; (b)pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran mengalami peningakatan dari 
siklus I 2 meningkat sebesar 1 menjadi 3 dari 
siklus I, sedangkan dari siklus II ke siklus III 
tetep tidak mengalami peningkatan; 
(c)skenario/kegiatan pembelajaran mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya, siklus I  2,67 
meningkat sebesar 0,44 siklus II menjadi 3,11 
dari siklus I, dan paada siklus III meningkat ‘ (d)  
 
1,33 siklus III menjadi sebesar 4,44 dari siklus 
II; (e) penilaian hasil belajar meningkat 0,33 
pada siklus II di siklus I sebesar 2,67 di siklus II 
menjadi 3, sedangkan dari siklus II ke siklus III 
tidak mengalami peningkatan. 
Di siklus I di lihat dari hasil rekapitulasi 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
dengan menggunakan media kubus suku kata 
kelas 1 Sekolah Dsar Negeri 04 Jelatang di 
peroleh rata-rata skor siklus I sebesar 2,67 
dengan kategori “Cukup”, siklus II sebesar 3,02 
mengalami peningkatan 0,35 dari siklus I, siklus 
III sebesar 3,35 meningkat 0,33 dari siklus II 
dengan katergori “Baik”. Dengan demikian 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran meningkat dari setiap siklusnya. 
 
Kemampuan  Guru Melaksanakan 
Pembelajaran Membaca Permulaan  
Menggunakan  Media Kubus Suku Kata. 
 
  
Tabel 3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang Diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
I Pra Pembelajaran 3,00 3,50 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,00 3,00 3,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
A Penguasaan Materi Pembelajaran  2,67 3,00 3,66 
B Pendekatan /Strategi Pembelajaran 2,88 3,00 3,00 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran  
Atau Sumber Belajar 
2,00 3,00 3,00 
D Pembelajaran yang Memicu dan  
Memelihara Keterlibatan Siswa  
atau Sumber Belajar 
2,00 3,25 3,25 
E Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD 2,33 3,00 4,33 
F Penilaian Proses dan Hasil Belajar 3,00 3,00 3,00 
G Penggunaan Bahasa 2,00 3,00 3,00 
Jumlah rata-rata Skor 
( A + B+ C + D + E + F +G) 
16,88 12,54 21,58 
Rata-rata Skor III 2,41 3,14 3,08 
IV Penutup 3,00 3,00 3,00 
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Rata-rata Skor IV = 3,00 3,00 3,00 
Skor Total ( I + II + III + IV ) 11,41 12,54 13,08 
Rata-rata IPKG II 2,85 3,14 3,27 
Berdasarkan tabel di atas bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajara dapat di lihat dari hasil rekapitusai 
dari siklus I, siklus II dan siklus III yang 
berhubungan dengan aspek sebagai berikut : 
(a)pra pembelajaran di siklus I sebesar 3 
meningkat 0,5 di siklus II meningkat menjadi 
3,5 dari siklus I, pada siklus II meningkat 
sebesar 0,5 di siklus III menjadi 4 dari siklus II; 
(b) pembukaan/pendahuluan pada siklus I 
sebesar 3, siklus II sebesar 3 dan siklus III 
sebesar 3 jadi tidak mengalami peningkatan’ 
(c)kegiatan inti pada siklus I sebesar 2,41 
meningkat 0,62 di siklus II menjadi 3,03 dari 
siklus I, dan pada siklus III meningkat 0,05 
menjadi sebesar 3,08 dari siklus II; (d)[enutup, 
pada siklus I sebesar 3, siklus II sebesar 3 dan 
siklus III sebesar 3, jadi tidak terjadi 
peningkatan. Sedangkan berdasarkan  
rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media kubus suku kata pada kelas 1 Sekolah 
Dasar Negeri 04 Jelatang di peroleh rata-rata 
skor pada siklus I sebesar 2,85 dengan kategori 
“Cukup” meningkat sebesar 0,28 pada siklus II 
menjadi sebesar 3,14 dengan kategori 
“Baik”dari siklus I, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 0,13 pada siklus III 
menjadi sebesar 3,27 dengan kategori “Baik” 
dari siklus II. 
Keterampilan membaca permulaan dengan 
menggunakan media kubus suku kata, dari 
penelitian yang telah dilakukan yang berkaitan 
dengan keterampilan di dapatkan pada setiap 
siklus selalu mengalami peningkatan, siswa 
tidak merasa malu atau takut maju kedepan atau 
di tempat duduk untuk membaca huruf-huruf 
suku kata atau  kata dengan nyaring dan dengan 
lafal yang tepat. Sehingga dapat di katakan 
bahwa dengan menggunakan media kubus suku 
kata  siswa bisa membaca dan berani untuk 
membaca nyaring dengan lafal yang tepat. Sikap 
siswa ini perlu dipupuk melalui pembiasaan-
pembiasaan yang pada akhirnya siswa menjadi 
kreatif dalam belajar membaca ( Sabri,T; 2012). 
Siswa menjadi aktif dan termotivasi dalam 
belajar atas keinginan sendiri ( Sabri,T; 2017) 
Berdasarkan rekapitulasi pada 
keterampilan membaca permulaan 
menggunakan media kubus suku kata kelas 1 
Sekolah Dasar Negeri 04 Jelatang Kabupaten 
Bengkayang di peroleh rata-rata pada siklus I 
sebesar 2,85, meningkat 0,29 siklus II menjadi 
3,14 dari siklus I, pada siklus II meningkat 0,13 
di siklus III menjadi 3,27 dari siklus II. Di lihat 
dari data mengalami peningkatan pada siklus I 
siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa, pada 
siklus II sebanyak 13 siswa yang tuntas 
meningkat 3 siswa dari siklus I, dan siklus III 
yang tuntas sebanyak 18 siswa meningkat 5 
siswa dari siklus II.
 
Tabel 3 
Rekapitulasi  Keterampilan Membaca Siswa 
 
No Nama Siswa Siklis I Siklus II Siklus III 
Nilai Nilai Nilai 
1 Aisyah Nurhafizah 60 61 65 
2 Anisa 65 70 75 
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3 Carolia Devani Maria Arere 70 75 80 
4 Deodorus Gabriel 60 65 67 
5 Ewaldus Rian 60 65 67 
6 Giring Iswandy 60 65 67 
7 Kiki Hamiji 60 60 65 
8 Loren Joruit 65 65 70 
9 Muhammad Hairol 60 60 63 
10 Palentina Rebika 60 60 65 
11 Putra Kanisius 65 70 80 
12 Petrus Nalsu 70 75 80 
13 Pirnando 70 75 80 
14 Frenius Saputra 70 70 80 
15 Patonah Nur Ilahi 65 70 75 
16 Rizky Saputra 65 70 75 
17 Seven Quen 65 70 75 
18 Thomasya Sawiji 60 60 65 
19 Raisa Kartika Sari 60 60 65 
Skor Total 2110 1271 1359 
Skor Rata-rata 63,68 66,89 71,52 
 
Berdasarkan data di atas ada 9 siswa yang 
tidak tuntas pada siklus I, pada siklus II ada 6 
siswa yang tidak tuntas sedangkan pada siklus 
III ada 1 siswa yang tidak tuntas karena anak 
tersebut termasuk anak yang kurang atau di 
sebut anak berkebutuhan khusus dimana anak 
ini tidak mau membaca dan menulis. Ketuntasan  
 
siswa berdasarkan data 4.16 siklus I sebesar 
52,63 meningkat 15,79 siklus II menjadi  
sebesar 68,42 dari siklus I, dari tingkat  
pemahaman kemampuan siswa dalam  
keterampilan membaca huruf-huruf suku kata, 
nyaring huruf-huruf suku kata, suku kata dan 
kata dengan lafal yang tepat. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh peningkatan keterampilan membaca 
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media kubus suku kata, 
dapat di simpulkan sebagai berikut: (1) 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media kubus suku kata kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 04 Jelatang yaitu; pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 2, 67 
dengan kategori “ Cukup” mengalami 
peningkatan sebesar 0,35 siklus II menjdi 
sebesar 3,02 dengan kategori “Baik“, dari siklus 
I, juga mengalami peningkatan sebesar 0,33 
pada siklus III menjadi sebesar  3,35 dengan 
kategor “Baik” dari siklus II; (2) kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan media kubus  
suku kata kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 
Jelatang  yaitu pada siklus I diperoleh rata-rata  
sebesar 2,85 dengan kategori “Cukup“, terjadi 
peningkatan  2,25 pada siklus II menjadi 3,14 
dengan kategori “Baik” dari siklus I, mengalami 
pengkatan sebesar 0,14 pada siklus III  menjadi 
3,27 dengan kategori “Baik” dari siklus II. baik 
“.;(3)peningkatan keterampilan membaca pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media kubus suku kata siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 04 Jelatang yaitu 
diperoleh rata-rata pada siklus I sebesar 63,68 
meningkat  sebesar 3,21di siklus II menjadi 
66,89 , pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 4,63 siklus III mmenjadi sebesar 94,74.   
 
Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut, 
ada beberapa saran yang dapat dikemukakan 
dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut 
: (1) Hasil pembelajaran tindakkan yang telah 
dilakukan terhadap penggunaan media kubus 
suku kata ternyata dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa, oleh 
karena itu hendaknya guru-guru Bahasa 
Indonesia melakukan pembelajaran 
menggunakan kubus suku  kata dan media yang 
lain lebih kreatif dan menyenangkan; 
(2)kegiatan penelitian ini memberikan manfaat  
besar bagi guru dan siswa, oleh karena  itu ada 
baiknya  para guru kelas  rendah 
menerapkan dan mengembangkan keterampilan 
membaca dengan menggunakan media tau alat 
peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran; 
(3)sebelum pelaksanaan pembelajaran 
membaca permulaan hendaknya guru 
mempersiapkan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi ajar; (4)sebelum 
pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan 
hendaknya guru memberikan petunjuk yang 
jelas cara menggunakan media kubus suku kata.
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